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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdiri dan Berkembangnya  
Perusahaan Citra Jaya Motor didirikan pada bulan Januari 1996 
oleh Bp. Muh Eko Iriyanto. Perusahaan Citra Jaya Motor adalah 
perusahaan yang bertentuk UD (Usaha Dagang) dan masih aktif himgga 
sekarang. Perusahaan Citra Jaya Motor ini mempekerjakan karyawan 
yang berasal dari keluarga sendiri, sehingga dapat disebut sebagai 
perusahaan keluarga dengan dipimpin oleh Bp. Muh Eko Iriyanto sendiri.  
Pada awal pembentukannya, Bp. Muh Eko Iriyanto hanya seorang 
siswa lulusan dari STM, yang mencoba hidup mandiri lepas dari 
kehidupan keluarganya dengan mencoba pekerjaan seperti ayahnya yaitu 
menjadi makelar sepeda motor yang rusak kemudian sepeda motor itu 
diperbaiki sendiri dan dijual kepada orang lain dengan sistem tukar 
tambah. Bp. Muh Eko Iriyanto merasa memiliki banyak konsumen 
sehingga beliau berusaha untuk mengembangkan usahanya tersebut 
dengan mencari pinjaman ke koperasi dan bekerjasama dengan bank. 
Sejak awal berdirinya, perusahaan Citra Jaya Motor hanya 
memperjual belikan kendaraan bermotor bermerk dari Jepang bukan 
kendaraan bermotor bermerk dari Cina. Bp. Muh Eko Iriyanto memilih 
kendaraan bermotor bermerk dari Jepang karena menurut beliau 
kendaraan dari Jepang mempunyai kualitas mesin yang lebih baik 
daripada kendaraan dari Cina dan para konsumen juga lebih menyukai 
kendaraan bermerk dari Jepang dengan anggapan bahwa apabila 
kendaraan bermotor dijual kembali, harganya tidak turun begitu drastis.  
Berkat keuletan dan ketelatenan Bp. Moh Eko Irianto serta 
kerjasama yang baik dari semua anggota keluarga, perusahaan Citra Jaya 
Motor berkembang lebih baik sehingga Bapak Muh Eko Iriyanto berusaha 
mengembangkan usahanya pula dalam jual beli mobil bekas. Hal tersebut 
menyebabkan perusahaan Citra Jaya Motor memiliki beberapa dealer 
cabang yang melayani kebutuhan yang sama.  
 
2. Tujuan Perusahaan  
Perusahaan Citra Jaya Motor dalam menjalankan usahanya 
mempunyai beberapa tujuan. Tujuan tersebut diantaranya adalah sebagai 
berikut ini. 
a. Tujuan Umum  
1) Ikut serta menunjang pembangunan bangsa dan negara, khususnya 
dibidang pengadaan sarana transportasi berupa kendaraan 
bermotor.  
2) Memperluas lapangan pekerjaan, terutama di lingkungan sekitar 
perusahaan. 
3) Menambah pendapatan bagi pemerintah daerah serta bagi 
penduduk yang terkait.  
b. Tujuan Khusus 
1) Meningkatkan likuiditas perusahaan untuk menjamin kelangsungan 
hidup perusahaan serta karyawan. 
2) Meningkatkan pendapatan bersih perusahaan untuk menjamin 
kelancaran operasi perusahaan.  
3) Mengembangkan perusahaan secara optimal.  
 
3. Lokasi Perusahaan  
Citra Jaya Motor terletak di Jalan Tanjung Anom No 13 Surakarta, 
dengan nomor telepon (0271) 643768. Beberapa pertimbangan pemilik 
memilih lokasi tersebut diantaranya adalah sebagai berikut ini.  
a. Lokasinya sangat strategis, karena Perusahaan Citra Jaya Motor 
berada ditepi jalan raya. Karena lokasi yang strategis dan 
menguntungkan tersebut, masyarakat atau konsumen sangat mudah 
untuk menjangkaunya, sehingga dapat mempercepat perkembangan 
perusahaan.  
b. Terletak di lingkungan masyarakat yang produktif, sehingga usahanya 
berjalan dengan baik.  
 
4. Unit Usaha  
Perusahaan Citra Jaya Motor adalah perusahaan otomotif yang 
menjual dan membeli kendaraan bermotor dan mobil bekas. Sistem 
penjualan dilakukan dengan cara tunai dan angsuran. Serta melayani tukar 
tambah (trade in). 
Dalam penjualan angsuran, barang yang dijual tersebut masih 
sepenuhnya milik penjual sampai pembayaran angsuran tersebut lunas. 
Selama pembayaran belum lunas, maka pembeli disebut penyewa, dan 
bila pembayaran angsuran telah lunas, maka barang sepenuhnya menjadi 
milik pembeli. Apabila dalam tiga bulan pembeli tidak dapat memenuhi 
kewajibannya, maka kendaraan bermotor tersebut akan ditarik oleh pihak 
penjual atau  dealer. 
 
5. Struktur Organisasi  
Pembagian tugas dalam organisasi harus diatur sedemikian rupa, 
sehingga dapat mencapai tujuan bersama. Bentuk dari pembagian tugas 
tersebut dapat digariskan ke dalam struktur organisasi. Menurut Handoko 
(1995: 169) struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan 
perwujudan pola tetap hubungan-hubungan diantara fungsi-fungsi, 
bagian-bagian atau posisi-posisi, maupun orang – orang yang 
menunjukkan kedudukan, tugas wewenang dan tanggungjawab berbeda-
beda dalam suatu organisasi. Struktur organisasi perusahaan yang satu 
dengan perusahaan yang lain mengalami perbedaan. Hal ini tergantung 
dari kondisi dan perkembangan perusahaan itu sendiri. Struktur organisasi 
pada UD. Citra Jaya Motor  dapat dilihat pada gambar I. I 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar I. I 
 Struktur Organisasi UD. Citra Jaya Motor 
 
 
6. Deskripsi Jabatan  
Agar tercipta pola hubungan yang jelas dalam menjalankan 
tugasnya dengan baik, diperlukan struktur organisasi dengan deskripsi 
jabatan sebagai berikut ini. 
Direktur 
Kabag Kabag Kabag  
Bagian  Bagian  
Bagian  
Bagian  
Bagian  
Bagian  
Bagian  
a. Pemilik atau Direktur  
Pemilik bertugas mengawasi kegiatan perusahaan dan usaha dagang  
Pemilik berwenang memutuskan kebijaksanaan yang bersifat strategis, 
jangka panjang, dan kebijaksanaan yang memerlukan modal besar.  
b. Bagian Administrasi dan Umum  
Bagian administrasi dan umum bertanggungjawab dan mempunyai 
wewenang atas pelaksanaan kegiatan administrasi dan umum sesuai 
dengan prosedur yang ditetapkan.  
Fungsi-fungsi yang terkait dengan kepala bagian umum dan 
administrasi adalah bagian BPKB dan STNK.  
1) Bagian BPKB dan STNK  
Tugas bagian BPKB dan STNK adalah mengurus surat-surat yang 
berhubungan dengan pemilik kendaraan.  
c. Bagian Keuangan  
Bagian keuangan mempunyai tugas sebagai berikut ini.  
1) Merencanakan, mencatat, melaporkan posisi keuangan 
perusahaan kepada pemilik.  
2) Bekerjasama dengan pemasaran dalam hal penagihan dan dalam 
hal-hal lain yang berkaitan dengan masalah keuangan.  
Fungsi-fungsi yang terkait dengan kepala bagian keuangan adalah 
bagian akuntansi, bagian penagihan dan bagian kasir.  
 
 
  
1) Bagian Akuntansi  
Tugas bagian akuntansi adalah sebagai berikut ini. 
a. Melaksanakan pencatatan pembukuan transaksi yang ada 
dalam perusahaan serta menyusun dan menganalisa laporan 
keuangan.  
b. Membuat anggaran pembelian dan penjualan.  
c. Mengurus angsuran dari pelanggan.  
d. Bertanggungjawab atas kebenaran buku pembantu piutang, 
menyiapkan bukti penerimaan kas atas penerimaan uang 
muka angsuran dan menghitung bunga angsuran.  
2) Bagian Penagihan  
Tugas bagian penagihan adalah melaksanakan penagihan dan 
mencatatnya sesuai dengan prosedur penagihan yang berlaku.  
3) Bagian Kasir  
Tugas bagian kasir adalah sebagai berikut ini. 
a. Membuat tanda terima berdasarkan penerimaan uang, cek, 
atau kuitansi.  
b. Menyetorkan uang atau cek yang diterima ke bank keesokan 
harinya.  
c. Membuat laporan posisi kas atau bank harian.  
d. Mengambil uang di bank untuk keperluan rutin, pembayaran 
gaji dan sebagainya.  
 
d. Bagian Pemasaran  
Bagian Pemasaran mempunyai tugas sebagai berikut ini.  
a. Bertanggungjawab atas pelaksanaan penjualan kendaraan roda 
dua.  
b. Mengatur dan mengawasi kegiatan penjualan kendaraan roda dua.  
Fungsi-fungsi yang terkait dengan kepala bagian pemasaran adalah 
bagian penjualan dan bagian kredit.  
1) Bagian Penjualan  
Tugas bagian penjualan adalah sebagai berikut ini. 
a. Bagian penjualan bertanggungjawab atas pelaksanaan 
kegiatan penjualan baik penjualan yang dilakukan secara 
tunai maupun secara angsuran, sesuai dengan rencana dan 
target yang ditetapkan.  
b. Membina hubungan baik dengan pembeli atau konsumen.  
c. Meningkatkan mutu pelayanan dengan memberikan 
penjelasan secukupnya kepada pembeli.  
2) Bagian Kredit  
Tugas bagian kredit adalah bagian kredit bertugas menyiapkan 
tanda terima sementara atas penerimaan uang muka maupun 
angsuran, menghitung bunga dan penerimaan uang muka maupun 
angsuran.   
 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendapatan menurut PSAK (2004) merupakan arus masuk bruto dari 
manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu 
periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak 
berasal dari kontribusi penanam modal. Pendapatan yang muncul dari suatu 
transaksi harus diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang 
dapat diterima. Jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transaksi biasanya 
ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan dan pembeli atau pemakai 
aktiva tersebut. Jumlah tersebut diukur dengan nilai wajar imbalan yang 
diterima atau yang dapat diterima perusahaan dikurangi jumlah diskon dagang 
dan rabat volume yang diperbolehkan oleh perusahaan.    
Menurut PSAK (2004) pendapatan dapat timbul dari transaksi  penjualan 
barang, penjualan jasa dan penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak-pihak 
lain yang menghasilkan bunga, royalti dan deviden. Penjualan angsuran 
merupakan penjualan yang pendapatannya timbul dari transaksi penjualan 
barang. Pendapatan pada penjualan angsuran biasanya diterapkan atas dasar 
akrual dalam periode dimana penjualan terjadi dan dalam kontrak yang tidak 
dipaksakan untuk harus diterima kemudian penagihan yang diterima dalam 
periode yang panjang berada dalam ketidakpastian sehingga penetapan 
pendapatan ditunda sampai probabilitas penagihan dapat diperkirakan dengan 
layak. Penjualan angsuran merupakan cara penjualan yang sistem 
penjualannya dilakukan secara berkala dalam satu periode tertentu dengan 
uang muka (down payment), tingkat bunga tertentu menurut kesepakatan. Pada 
penjualan angsuran penerimaan pembayarannya berbeda dengan penjualan 
tunai atau kredit.   
UD. Citra Jaya Motor merupakan salah satu dealer yang sistem 
penjualannya dilakukan berdasarkan angsuran. Oleh karena sistem penjualan 
yang demikian UD. Citra Jaya Motor harus mengakui dan menetapkan 
pendapatan secara tepat dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang ada. Saat ini 
UD. Citra Jaya Motor mengakui pendapatan atas penjualan yang terjadi 
dengan menetapkan keseluruhan laba pada periode angsuran untuk mencatat 
penjualan angsurannya. Karena laba secara keseluruhan ditetapkan pada 
periode penjualan maka pada periode-periode penerimaan kas tidak dilakukan 
pengakuan laba kotor lagi. Hal ini berakibat pengakuan pendapatan pada 
periode penjualan terlalu besar dan pada periode penerimaan kas terlalu kecil 
atau dengan kata lain kurang tepat.  Jika kemudian pendapatan yang di akui 
dan ditetapkan dalam tiap periodenya menggunakan metode yang tidak 
disarankan secara akuntansi maka pendapatan yang diakui dalam setiap 
periode menjadi tidak tepat. Ketidaktepatan di dalam pengakuan pendapatan  
yang dilaporkan di dalam laporan laba rugi menyebabkan informasi yang 
disampaikan kepada pemakai laporan keuangan (UD. Citra Jaya Motor) 
menjadi tidak benar. 
Berdasarkan pada hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
evaluasi pengakuan pendapatan pada UD. Citra Jaya Motor atas penjualan 
angsuran selama periode 2004 dan 2005 dengan judul “EVALUASI 
PENGAKUAN PENDAPATAN DAN LABA KOTOR ATAS 
PENJUALAN ANGSURAN TAHUN 2004 DAN 2005 PADA UD. CITRA 
JAYA MOTOR. “ 
 
B. Perumusan Masalah 
Pengakuan pendapatan atas penjualan angsuran berbeda dengan 
pengakuan pendapatan atas penjualan reguler (tunai, kredit). Karena berbeda 
maka pengakuan pendapatan harus ditetapkan dengan metode yang sesuai 
dengan teori akuntansi. Atas dasar hal itu maka bagaimana pengakuan 
pendapatan yang dilakukan oleh UD. CITRA JAYA MOTOR atas penjualan 
angsuran selama tahun 2004 dan 2005. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengakuan 
pendapatan atas penjualan angsuran yang dilakukan oleh UD. Citra Jaya 
Motor selama tahun 2004 dan 2005. 
BAB  II 
PEMBAHASAN 
 
A. Landasan Teori 
     1. Pengertian Akuntansi 
  Menurut Yusuf (2001) pengertian akuntansi dapat dirumuskan dari 
dua sudut pandang yaitu: pengertian dari sudut pemakai jasa akuntansi dan 
dari sudut proses kegiatannya. 
a.   Pengertian dari Sudut Pemakai 
Ditinjau dari sudut pemakainya, akuntansi dapat didefinisikan 
sebagai suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan 
untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-
kegiatan suatu organisasi. Informasi yang dihasilkan akuntansi 
diperlukan untuk hal berikut ini. 
1) Membuat perencanaan yang efektif, pengawasan dan pengambilan 
keputusan oleh manajemen. 
2) Pertanggungjawaban organisasi kepada investor, kreditur, badan 
pemerintah dan sebagainya. 
b. Pengertian dari Sudut Proses Kegiatan 
Apabila ditinjau dari sudut kegiatannya, akuntansi dapat diartikan 
sebagai proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan 
penganalisaan data keuangan suatu organisasi. 
Dari pengertian akuntansi di atas dapat disimpulkan hal-hal sebagai  
berikut ini. 
a. Akuntansi dapat diselenggarakan dalam suatu organisasi (biasanya 
berupa organisasi perusahaan). Informasi yang dihasilkan adalah 
informasi tentang organisasi. 
b. Informasi akuntansi sangat penting dalam menyelenggarakan 
kegiatan-kegiatan perusahaan. Informasi ini digunakan dalam 
pengambilan keputusan intern organisasi dan juga untuk 
pengambilan keputusan oleh pihak ekstern organisasi. 
c. Kegiatan akuntansi merupakan tugas yang kompleks dan 
menyangkut bermacam-macam kegiatan. 
 
2. Pengakuan Pendapatan  
Menurut Standar Akuntansi Keuangan Nomor 23 Tahun 2004 
pendapatan didefinisikan sebagai berikut ini.  
Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang 
timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus 
masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari 
kontribusi penanam modal.  
 
Definisi yang hampir sama dinyatakan oleh Kieso (2002) yaitu  
 
Pendapatan adalah arus kas masuk aktiva dan atau penyelesaian 
kewajiban akibat penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau 
kegiatan menghasilkan laba lainnya yang membentuk operasi utama atau inti 
perusahaan yang berkelanjutan selama suatu periode. 
 
Pendapatan terdiri dari arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang 
diterima dan dapat diterima oleh perusahaan untuk dirinya sendiri. Jumlah 
yang ditagih atas nama pihak ketiga, seperti pajak pertambahan nilai, bukan 
merupakan manfaat ekonomi yang mengalir ke perusahaan dan tidak 
mengakibatkan kenaikan ekuitas, dan karena itu harus dikeluarkan dari 
pendapatan. Begitupun dalam hubungan keagenan, arus masuk bruto 
manfaat ekonomi termasuk jumlah yang ditagih atas nama prinsipal, tidak 
mengakibatkan kenaikan ekuitas perusahaan, dan karena itu bukan 
merupakan pendapatan. Yang merupakan pendapatan hanyalah komisi yang 
diterima dari prinsipal (PSAK NO. 23, 2004). 
Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi 
sehubungan dengan transaksi tersebut akan mengalir ke perusahaan. 
Kadang-kadang, kemungkinan hal tersebut terjadi sangat kecil, sampai 
imbalan diterima atau sampai suatu ketidakpastian dihilangkan. Namun bila 
suatu ketidakpastian timbul tentang kolektibilitas sejumlah tertentu yang 
telah termasuk dalam pendapatan, jumlah yang tidak tertagih atau jumlah 
pemulihannya tidak lagi besar kemungkinannya, diakui sebagai beban, 
menggantikan penyesuaian jumlah pendapatan yang diakui semula (PSAK 
NO. 23, 2004). 
Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima 
atau yang dapat diterima. Jumlah pendapatan yang timbul dari suatu 
transaksi biasanya ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan dan 
pembeli atau pemakai aktiva tersebut. Jumlah tersebut diukur dengan nilai 
wajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima perusahaan dikurangi 
jumlah diskon dagang dan rabat volume yang diperbolehkan oleh 
perusahaan. Pada umumnya, imbalan tersebut berbentuk kas atau setara kas 
dan jumlah pendapatan adalah jumlah kas atau setara kas yang diterima atau 
yang dapat diterima. Namun, bila arus masuk dari kas atau setara kas 
ditangguhkan, nilai wajar dari imbalan tersebut mungkin kurang dari jumlah 
nominal dari kas yang diterima atau yang dapat diterima (PSAK NO. 23, 
2004).  
Pendapatan dari penjualan barang harus diakui bila seluruh kondisi 
berikut terpenuhi (PSAK NO. 23, 2004): 
a. Perusahaan telah memindahkan resiko secara signifikan dan telah 
memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli. 
b. Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian efektif 
atas barang yang dijual. 
c. Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur secara handal. 
d. Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan 
transaksi akan mengalir kepada perusahaan tersebut. 
e. Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan dengan transaksi 
penjualan dapat diukur dengan andal. 
   Jika  perusahaan tersebut hanya menahan resiko tidak signifikan 
atas kepemilikan, transaksi tersebut adalah suatu penjualan dan pendapatan 
diakui. Misalnya, penjual mungkin menahan hak milik atas barang semata-
mata untuk melindungi kolektibilitas dari jumlah yang jatuh tempo. Dalam 
hal seperti itu, jika perusahaan telah memindahkan manfaat kepemilikan dari 
resiko yang signifikan, transaksi tersebut adalah suatu penjualan dan 
pendapatan harus diakui. Contoh lain perusahaan yang hanya menahan 
resiko yang tidak signifikan dari kepemilikan adalah dalam penjualan eceran 
dengan syarat dapat dikembalikan bila pelanggan tidak puas. Pendapatan 
dalam hal ini diakui pada waktu penjualan dilakukan jika penjual dapat 
mengestimasi secara andal retur yang akan terjadi dan mengakui suatu 
kewajiban untuk retur berdasarkan pengalaman sebelumnyadan faktor-faktor 
lain yang relevan (PSAK NO. 23, 2004). 
 
3. Penjualan Angsuran 
           Menurut Yunus (1990) penjualan angsuran adalah penjualan yang 
dilakukan dengan perjanjian dimana pembayarannya dilakukan secara 
bertahap, yaitu pada saat barang-barang diserahkan kepada pembeli, penjual 
menerima pembayaran pertama sebagian dari harga penjualan (diberikan 
down payment), serta sisanya dibayar dalam beberapa kali angsuran. 
Pengertian serupa dinyatakan oleh Drebin (1999) yaitu penjualan yang 
dilakukan berdasarkan rencana pembayaran yang ditangguhkan, dimana 
pihak penjual menerima uang muka (down payment) dan sisanya dalam 
bentuk cicilan selama beberapa tahun. 
 Menurut Arifin (1999) penjualan angsuran aktiva tetap adalah 
penjualan aktiva tetap seperti tanah, gudang dan sejenisnya yang 
pembayarannya dilakukan secara bertahap dalam jumlah dan waktu yang 
telah ditentukan. Biasanya penjualan angsuran mempunyai tata aturan 
sebagai berikut ini. 
a. Pembayaran uang muka 
Pembayaran uang muka ini dilaksanakan secara tunai yang jumlahnya 
sebesar prosentase tertentu dari harga jual aktiva tetap atau jumlah 
rupiah yang ditentukan. 
b. Pembayaran uang tunai periodik sebagai pembayaran angsuran 
Biasanya pembayaran angsuran ini ditentukan sebelumnya atau dapat 
juga ditentukan besar kecilnya tergantung pada lamanya jangka waktu 
angsuran. 
Dari pengertian penjualan angsuran diatas dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut ini. 
(1) Penjualan angsuran merupakan penjualan yang dilakukan secara 
bertahap dengan beberapa perjanjian tertentu yang telah disepakati 
antara penjual dan pembeli. 
(2) Pembeli memberikan uang muka sebagian dari harga penjualan, 
sisanya dibayar dalam beberapa kali angsuran. 
Menurut Simon & Brock (1981) penjualan angsuran merupakan cara 
penjualan dengan pembayaran ditangguhkan dimana pihak penjual 
menerima pembayaran pendahuluan (uang muka atau down payment) dan 
sisanya dalam bentuk sederetan pembayaran selama beberapa tahun atau 
periode. Sedangkan menurut Mas’ud dan Nursasmito (1982), penjualan 
angsuran merupakan cara perusahaan untuk menaikkan penjualan dimana 
pembayaran atas penjualan tersebut diangsur dalam beberapa kali dan dalam 
jangka waktu tertentu. 
Selain masalah dalam pengakuan pendapatan, dalam penjualan 
angsuran juga muncul masalah yang berakibat dalam pengakuan laba kotor. 
Menurut Yunus dan Harnanto (1990) secara umum pengakuan laba kotor 
dalam transaksi penjualan angsuran ada dua cara yaitu seperti berikut ini. 
  a. Laba Kotor Diakui Pada Periode Terjadinya Penjualan 
 Pada cara ini transaksi penjualan angsuran diperlakukan 
seperti halnya transaksi penjualan kredit. Laba kotor yang terjadi diakui 
pada saat penyerahan barang dengan ditandai oleh timbulnya piutang 
atau tagihan kepada langganan. 
 Apabila prosedur demikian diikuti maka sebagai 
konsekuensinya pengakuan terhadap biaya-biaya yang berhubungan dan 
dapat diidentifikasikan dengan pendapatan-pendapatan yang 
bersangkutan harus pula dilakukan. Beban biaya untuk pendapatan 
dalam periode yang bersangkutan harus meliputi biaya-biaya yang 
diperkirakan akan terjadi dalam hubungannya dengan pengumpulan 
piutang atas kontrak penjualan angsuran, kemungkinan tidak dapatnya 
piutang itu direalisasikan maupaun kemungkinan rugi sebagai akibat 
pembatalan kontrak. Terhadap biaya-biaya yang ditaksir itu biasanya 
dibentuk suatu rekening Cadangan Kerugian Piutang.  
  b. Laba Kotor Diakui Pada Periode Penerimaan Angsuran 
Pada cara ini laba kotor yang terjadi diakui sesuai dengan 
jumlah uang kas dari penjualan angsuran yang direalisasikan dalam 
periode-periode bersangkutan. Prosedur ini biasanya dipergunakan untuk 
kontrak-kontrak penjualan yang jangka waktunya melampui satu periode 
akuntansi. Dalam hal ini ada beberapaa alternative prosedur yang dapat 
dilaksanakan. Prosedur mana yang akan dipakai harus benar-benar 
dipertimbangkan sesuai dengan rencana penjualan angsuran yang ada, 
sehinnga benar-benar cocok dengan kehendak dalam mengukur  laba 
(rugi) yang akan terjadi. 
Prosedur yang menghubungkan tingkat keuntungan dengan 
realisasi penerimaan angsuran pada perjanjian penjualan angsuran adalah 
sebagai berikut. 
a. Penerimaan pembayaran pertama dicatat sebagai pengembalian harga 
pokok (cost) dari barang-barang yang dijual atau service yang 
diserahkan, sesudah seluruh harga pokok (cost) kembali, maka 
penerimaan-penerimaan selanjutnya baru dicatat sebagai keuntungan. 
b. Penerimaan pembayaran pertama dicatat sebagai realisasi 
keuntungan yang diperoleh sesuai dengan kontrak penjualan; 
sesudah selurh keuntungan yang ada terpenuhi, maka penerimaan-
penerimaan selanjutnya dicatat sebagai pengumpulan kembali atau 
pengembalian harga pokok (cost). 
c. Setiap peneriman pembayaran yang sesuai dengan perjanjian dicatat 
baik sebagai pengembalian harga pokok (cost) maupun sebagai 
realisasi keuntungan di dalam perbandingan yang sesuai dengan 
posisi harga pokok dan keuntungan yang terjadi pada saat perjanjian 
penjualan angsuran ditandatangani. Di dalam ini keuntungan akan 
selalu sejalan dengan tingkat penerimaan pembayaran angsuran 
selama jangka perjanjian. Metode ini memberikan kemungkinan 
untuk mengakui, keuntungan proporsional dengan tingkat 
penerimaan pembayaran angsuran. Di dalam akuntansi prosedur 
demikian dikenal dengan metode angsuran atau dasar angsuran 
(installment method or installment basis). 
 
4.  Masalah Dalam Penjualan Angsuran 
           Untuk transaksi penjualan angsuran ada masalah lain yang 
dihadapi dalam akuntansi. Menurut Yunus dan Harnanto (1990) masalah-
masalah ini berkaitan dengan adalah sebagai berikut.  
a. Bunga Atas Kontrak Cicilan 
Karena penagihan piutang angsuran tersebar selama periode yang 
panjang, maka sudah menjadi kebiasaan untuk membebankan bunga 
kepada pembeli atas saldo yang belum dibayar. Bunga harus 
dipertanggungjawabkan secara terpisah darilaba kotor yang diakui atas 
penagihan penjualan angsuran selama periode berjalan. Bunga itu diakui 
sebagai pendapatan bunga pada saat kas diterima.  
Persetujuan untuk pembayaran bunga berkala pada umumnya 
mengambil dari salah satu bentuk sebagai berikut ini. 
1) Bunga dihitung atas saldo pokok yang terhutang antara periode 
cicilan. Bunga yang dihitung dengan cara ini kadang-kadang disebut 
bunga jangka panjang (long-end interest). 
2) Bunga dihitung berdasar atas masing-masing cicilan yang harus 
dibayar, dari tanggal kontrak penjualan cicilan ditanda tangani 
sampai tanggal pembayaran cicilan. Bunga yang dihitung dengan 
cara ini disebut bunga jangka pendek (short-end interest). 
3) Pembayaran berkala dalam jumlah yang sama dan menyatakan bunga 
atas saldo pokok yang terhutang antara periode cicilan, sisanya 
merupakan pengurangan dalam saldo pokok. 
4) Bunga sepanjang periode pembayaran dihitung atas pokok semula.  
b. Piutang tak Tertagih 
Masalah piutang ragu-ragu atau piutang usaha yang tidak tertagih 
agak berbeda bagi perusahaan yang menjual atas dasar angsuran karena 
adanya aspek kepemilikan kembali yang biasanya dicantumkan dalam 
perjanjian penjualan. Aspek ini memberi perusahaan penjual suatu 
kesempatan untuk mengganti semua piutang yang tidak tertagih melalui 
kepemilikan kembali dan penjualan kembali barang yang dimiliki 
kembali itu. Jika pengalaman perusahaan menunjukkan bahwa 
kepemilikan kembali tidak, sebagai pegangan, menutup saldo yang tidak 
tertagih, maka perusahaan sebaiknya mencadangkan kerugian itu melalui 
pembebanan ke suatu akun beban khusus atas piutang tak tertagih seperti 
yang dilakukan untuk penjualan kredit lainnya. 
c. Gagal Membayar (Default) dan pemilikan kembali 
Tergantung pada syarat-syarat kontrak penjualan dan kebijakan 
bagian kredit, penjual bisa memiliki kembali barang dagang yang telah 
terjual menurut perjanjian angsuran jika pembeli gagal memenuhi 
kewajiban pembayaran (default). Barang yang dimiliki kembali itu 
mungkin harus diperbaiki sebelum ditawarkan untuk dijual.  
Ketidakmampuan membayar atas penjualan kontrak penjualan 
angsuran dan pemilikan kembali barang yang telah dijual membutuhkan 
sebuah ayat jurnal dalam buku pihak penjual, yang melaporkan barang 
dagangan yang diperolehnya kembali, yang membatalkan piutang usaha 
cicilan beserta laba kotor yang ditangguhkan, dan yang mencatat 
keuntungan atau kerugian atas pemilikan kembali barang ini. 
d. Penjualan Angsuran Dengan Pertukaran (Trade In) 
Menurut Yunus dan Harnanto (1990) yang dimaksud pertukaran 
adalah apabila penjual menyerahkan barang-barang baru dengan 
perjanjian angsuran, sedang pembayaran pertama (down payment) dari 
pembeli berupa penyerahan barang-barang bekas. Barang bekas tersebut 
dinilai atas dasar perjanjian yang telah diadakan antara pihak penjual dan 
pembeli. 
Bagi si penjual, meskipun ia sudah terikat dengan perjanjian 
penjualan angsuran yang telah dibuat tetapi untuk lebih aman dan hati-
hati, maka barang yang diterima dari pertukaran tadi harus dinilai 
kembali dengan memperhatikan kemungkinan adanya revisi atau 
perbaikan-perbaikan serta suatu tingkat laba pada umumnya yang 
diharapkan dari penjualan kembali barang bekas tersebut. Dalam hal ini 
terhadap barang-barang yang diterima harus dicatat sebesar harga 
penilaian, yang dianggapnya sebagai “cost” (estimated cost). Sedang 
jumlah harga barang yang diterima menurut tawar-menawar dalam 
perjanjian (trans ins), bukan merupakan “cost” tetapi merupakan harga 
pertukarannya. Perbedaan antara estimated cost dengan harga pertukaran 
dicatat dalam rekening “Cadangan Perbedaan Harga Pertukaran atau 
Nilai Tukar Lebih”. 
             Perhitungannya adalah sebagai berikut. 
Harga tukar tambah      xxx   
Nilai barang tukar tambah: 
Harga jual     xxx    
Dikurangi: 
Biaya perbaikan   xxx 
Laba normal yang diharapkan 
dalam penjualan kembali barang  
bekas     xxx 
         xxx 
Harga beli seharusnya             xxx  
Nilai tukar lebih              xxx 
Jurnal yang diperlukan adalah sebagai berikut ini. 
Barang dagang tukar tambah  xxx 
Nilai tukar lebih    xxx 
Piutang dagang angsuran   xxx 
      Penjualan angsuran    xxx 
 
5. Pencatatan Penjualan Angsuran  
         Menurut Yunus dan Harnanto (1990) pencatatan  penjualan angsuran 
dibedakan menjadi dua yaitu pencatatan penjualan angsuran untuk barang 
tidak bergerak dan pencatatan penjualan angsuran untuk barang bergerak. 
a. Penjualan Angsuran Untuk Barang Tidak Bergerak 
Prosedur untuk mencatat penjualan angsuran untuk barang tidak 
bergerak secara umum sama dengan penjualan angsuran prosedur 
untuk akun penjualan angsuran untuk barang bergerak (Yunus dan 
Harnanto). Pencatatan yang dilakukan meliputi pencatatan untuk 
kontrak penjualan angsuran, penerimaan angsuran, pembayaran biaya 
atas penjualan angsuran, penetapan laba kotor yang ditangguhkan dan 
penutupan untuk laba kotor direalisasi. 
         Contoh: penjualan angsuran untuk real estate. 
b. Penjualan Angsuran Untuk Barang Bergerak 
Di dalam metode angsuran (installment method) perbedaan antara 
harga penjualan (dalam kontrak) dengan harga pokoknya (cost) dicatat 
sebagai laba kotor yang belum direalisasi (unrealized gross profit). 
                  Contoh: penjualan angsuran untuk barang dagangan yang berupa   
mobil, sepada motor dan lain-lain. 
         Jurnal-jurnal yang diperlukan untuk mencatat transaksi barang   
bergerak menurut Yunus dan Harnanto (1990) adalah sebagai berikut ini. 
a. Saat penjualan atau kontrak angsuran  
 1. Jika tidak ada penerimaan down payment 
     Piutang penjualan angsuran xxx 
Penjualan angsuran   xxx 
2. Jika ada penerimaan down payment 
    Kas    xxx 
    Piutang penjualan angsuran  xxx 
Penjualan angsuran   xxx 
b. Saat pembayaran biaya 
Biaya penjualan  angsuran  xxx 
Kas     xxx 
c. Saat penerimaan angsuran dan bunga angsuran 
Kas     xxx 
  Piutang penjualan angsuran xxx 
                Pendapatan bunga   xxx 
d. Saat pencatatan harga pokok barang yang dijual secara angsuran 
Harga pokok penjualan angsuran xxx 
 Pengiriman barang secara angsuran xxx 
e. Saat penutupan rekening penjualan angsuran 
Penjualan angsuran   xxx 
    HPP penjualan angsurann  xxx 
                    Laba kotor ditangguhkan  xxx 
 
f. Saat mencatat realisasi laba kotor 
Laba kotor ditangguhkan  xxx 
Laba kotor direalisasi  xxx 
g. Menutup rekening nominal 
Laba kotor direalisasi  xxx 
Pendapatan bunga   xxx 
    Biaya penjualan   xxx 
Ikhtisar laba rugi   xxx 
 
B. Analisis Data 
       Atas transaksi penjualan yang terjadi dalam satu periode tertentu UD. 
Citra Jaya Motor mengakui dan memperlakukan penjualan angsuran seperti 
penjualan reguler (penjualan tunai). Pendapatan atas penjualan angsuran 
diakui pada saat terjadinya kontrak kesepakatan penjualan angsuran. Cara 
pengakuan pendapatan atas penjualan angsuran yang dilakukan bahwa 
pendapatan atas penjualan barang harus diakui bila kondisi berikut ini telah 
dapat dipenuhi. Kondisi yang dimaksud adalah sebagai berikut ini (PSAK NO. 
23, 2004). 
1. Perusahaan telah memindahkan resiko secara signifikan dan telah 
memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli. 
2. Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian efektif atas 
barang yang dijual. 
3. Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur secara handal. 
4. Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan dengan transaksi 
penjualan dapat diukur dengan andal. 
      Pencatatan yang dilakukan meliputi pada saat penjualan dengan 
mengakui selisih antara harga jual dengan harga pokok barang yang dijual 
secara angsuran sebagai laba penjualan. 
Jurnal yang disusun oleh UD. Citra Jaya  Motor pada saat penjualan adalah 
Kas    xxx 
Piutang    xxx 
Aktiva     xxx 
Laba atas penjualan aktiva  xxx 
Atas penjualan angsuran biasanya muncul biaya penjualan yang oleh 
UD. Citra Jaya Motor diakui sebagai biaya operasional pada periode 
terjadinya penjualan. Jurnal yang disusun adalah 
Biaya penjualan   xxx 
Kas     xxx 
Pada saat penerimaan angsuran dalam tiap periodenya, perusahaan 
mencatat sebagai tambahan penerimaan kas dan pengurangan jumlah pokok 
piutang serta pengakuan pendapatan bunga atas penjualan angsuran. Jurnal 
yang disusun adalah 
Kas    xxx 
Piutang      xxx 
Pendapatan bunga    xxx 
Pada akhir tiap periode perusahaan menyusun jurnal penutup atas 
rekening nominal yang berhubungan dengan penjualan angsuran. Rekening 
yang ditutup meliputi laba atas penjualan angsuran, biaya penjualan dan 
pendapatan bunga. Jurnal yang dibuat adalah 
Laba atas penjualan aktiva xxx 
Pendapatan bunga   xxx 
Biaya penjualan    xxx 
Ikhtisar laba rugi    xxx 
Untuk menunjukkan perlakuan akuntansi atas penjualan angsuran yang 
terjadi berikut ini disajikan contoh kasus penjualan angsuran yang terjadi pada 
tanggal 1 Maret 2004 kepada Tuan Hendra berupa mobil colt dengan rincian 
syarat kontrak penjualan angsuran seperti berikut ini. 
1. Kasus 1 (Penjualan Angsuran Untuk Barang Bergerak) 
            UD. Citra Jaya Motor menjual sebuah mobil colt kepada Tuan Hendra 
dengan harga Rp 38.000.000,00. Harga pokok mobil itu menurut pembukuan 
perusahaan sebesar Rp 35.500.000,00 ketentuan yang diatur dalam kontrak 
penjualan, khususnya dengan syarat penjualan sebagai berikut. 
a. Pembayaran pertama (down payment) sebesar Rp 2.000.000,00. 
b. Untuk menjamin kelancaran pembayaran angsuran mobil tersebut, UD. 
Citra Jaya Motor dan Tuan Hendra setuju untuk menyerahkan BPKB 
mobil kepada Citra Jaya Motor, sampai pembayaran angsuran tersebut 
lunas. 
c. Perjanjian kontrak tersebut ditandatangani pada tanggal 1 Maret 2004, 
dibayar dalam jangka waktu tiga tahun dengan pembayaran setiap bulan 
Rp 1.000.000,00. 
d. Bunga angsuran sebesar 24% setahun dari piutang awal. 
e. Komisi dan biaya-biaya lainnya sejumlah Rp 200.000,00 telah dibayar 
oleh Citra Jaya Motor. Pembayaran angsuran dan bunganya untuk pertama 
kali baru akan dilakukan pada tanggal 1 April 2004. 
Perhitungan dan pencatatan jurnalnya: 
a. Pengakuan Pendapatan Menurut UD. Citra Jaya Motor 
Perhitungan pokok dan bunga yang harus dibayar tiap bulan: 
Harga jual mobil colt    Rp 38.000.000,00 
Uang muka (down payment)   (Rp   2.000.000,00) 
Uang pokok yang harus dibayar   Rp 36.000.000,00 
Besarnya uang pokok tiap bulan   Rp   1.000.000,00 
( Rp 36.000.000,00 : 36 bulan ) 
Besarnya bunga yang harus dibayar tiap bulannya 
*) 2% x Rp 36.000.000,00   = Rp 720.000,00 
Perhitungan laba penjualan mobil: 
Penjualan      Rp 38.000.000,00 
Harga pokok mobil    (Rp 35.500.000,00) 
Laba penjualan     Rp   2.500.000,00 
Jurnalnya: 
 
1. Untuk mencatat pada saat penjualan 1 Maret 2004 
Kas    Rp   2.000.000,00 
Piutang   Rp 36.000.000,00 
Mobil colt    Rp 35.500.000,00 
Laba atas penjualan angsuran  Rp   2.500.000,00 
2. Untuk mencatat pada saat terjadinya biaya komisi 
Biaya penjualan  Rp       200.000,00 
Kas     Rp       200.000,00 
3. Untuk mencatat pada saat penerimaan angsuran 1 April 2004-1 November   
2004. 
Kas    Rp  1.720.000,00 
Piutang penjualan angsuran  Rp  1.000.000,00 
Pendapatan bunga   Rp     720.000,00 
4. Untuk menyesuaikan bunga angsuran 
Piutang bunga   Rp      720.000,00 
Pendapatan bunga   Rp      720.000,00 
5. Untuk mencatat jurnal penutup atas rekening nominal 31 Desember 2004 
Laba atas penjualan mobil Rp  2.500.000,00 
Pendapatan bunga  Rp   7.200.000,00 
Biaya penjualan    Rp     200.000,00   
Ikhtisar rugi laba   Rp  9.500.000,00 
6. Untuk mencatat penerimaan angsuran 1 Januari 2005 
Kas    Rp    1.720.000,00 
Piutang angsuran   Rp  1.000.000,00 
Piutang bunga    Rp     720.000,00 
7. Untuk mencatat penerimaan angsuran 1 Februari 2005-1 November 2005 
Kas    Rp  1.720.000,00 
Piutang angsuran   Rp   1.000.000,00 
Piutang bunga    Rp      720.000,00 
8. Untuk mencatat penyesuaian bunga 
Piutang bunga   Rp    720.000,00  
Pendapatan bunga   Rp       720.000,00 
9. Untuk mencatat jurnal penutup atas rekening nominal 31 Desember 2004 
Pendapatan bunga  Rp   7.920.000,00 
Ikhtisar rugi laba   Rp  7.920.000,00 
 
b. Pengakuan Pendapatan Menurut Teori Akuntansi 
             Atas penjualan angsuran dalam kasus satu tersebut, menurut teori 
akuntansi Yunus dan Harnanto (1990) jurnal untuk mencatat dan mengakui 
pendapatan adalah sebagai berikut ini. 
1. Mencatat kontrak penjualan 
 Kas     Rp   2.000.000,00 
            Piutang penjualan angsuran  Rp 36.000.000,00 
     Penjualan angsuran    Rp 38.000.000,00 
2. Saat pembayaran biaya 
Biaya penjualan angsuran  Rp        200.000,00 
Kas      Rp       200.000,00 
3. Saat penerimaan angsuran dan bunga angsuran 1 April 2004-1November 
2004. 
            Kas     Rp  1.720.000,00 
Piutang penjualan angsuran   Rp 1.000.000,00 
        Pendapatan bunga    Rp    720.000,00 
4. Saat pencatatan harga pokok barang yang dijual secara angsuran 
            Harga pokok penjualan angsuran Rp 35.500.000,00 
 Pengiriman barang secara angsuran Rp 35.500.000,00 
5. Saat penutupan rekening penjualan angsuran 31 Desember 2004. 
Penjualan angsuran   Rp 38.000.000,00 
    HPP penjualan angsurann   Rp 35.500.000,00 
                    Laba kotor ditangguhkan   Rp   2.500.000,00 
6. Saat mencatat realisasi laba kotor 31  Desember 2004 
 Laba kotor ditangguhkan     Rp    723.600,00  
Laba kotor direalisasi   Rp  723.600,00 
              Perhitungan: 
             00,600.72300,000.000.11
00,000.000.38
00,000.500.2
RpxRp
Rp
Rp
=  
7. Menutup rekening nominal 31 Desember 2004 
            Laba kotor direalisasi   Rp      723.600,00     
  
            Pendapatan bunga   Rp   6.480.000,00 
Biaya penjualan    Rp    200.000,00 
Ikhtisar laba rugi    Rp  7.203.600,00  
8. Mencatat penerimaan angsuran dan bunga angsuran 1 Januari 2005 
Kas    Rp     1.720.000,00 
Piutang penjualan angsuran  Rp   1.000.000,00 
Piutang bunga   Rp      720.000,00  
9. Mencatat penerimaan angsuran dan bunga angsuran 1 Februari 2005-1 
November 2005. 
Kas    Rp   1.720.000,00 
Piutang penjualan angsuran  Rp   1.000.000,00 
Pendapatan bunga   Rp      720.000,00 
10. Mencatat laba kotor direalisasi 31 Desember 2005  
Laba kotor ditangguhkan Rp        789.500,00 
Laba kotor direalisasi  Rp       789.500,00 
Perhitungan: 
00,500.78900,000.000.12
00,000.000.38
00,000.500.2
RpxRp
Rp
Rp
=  
11. Menutup rekening nominal 31 Desember 2005 
Laba kotor direalisasi Rp     789.500,00 
Pendapatan bunga  Rp   7.920.000,00 
Ikhtisar laba rugi   Rp    8.709.500,00 
 
Cara yang dilakukan UD. Citra Jaya Motor atas kasus 1 di atas 
mengakui seluruh laba atas penjualan angsuran pada tahun 2004. Untuk 
bunga angsuran diakui oleh UD. Citra Jaya baik pada tahun 2004 dan 2005. 
Cara pengakuan pendapatan atas penjualan angsuran oleh UD. Citra Jaya 
Motor tidak menggambarkan matching principles dan konservatisme. Hal 
ini dapat diartikan cara yang digunakan UD. Citra Jaya Motor kurang tepat 
atau tidak sesuai dengan teori akuntansi. 
Menurut Yunus dan Harnanto (1990) atas penjualan angsuran 
yang terjadi harus menggunakan metode angsuran (cicilan). Atas pengakuan 
pendapatan dengan metode ini laba kotor tidak hanya diakui pada saat 
periode penjualan saja tetapi diakui selama periode penjualan angsuran. 
Untuk menggambarkan angsuran dan bunganya untuk tiap bulannya berikut 
ini disajikan tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel II.1 
Perhitungan Bunga Dengan Metode Bunga Tetap 
Periode 1 Maret 2004-1 Maret  2007 
No 
  
Tanggal 
  
Bunga atas  
saldo terutang 
Pembayaran cicilan  
yang jatuh tempo 
Total 
pembayaran 
Saldo pokok 
  
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
01-Mar-04 
01-Mar-04 
01-Apr-04 
01-Mei-04 
01-Jun-04 
01-Jul-04 
01-Agust-04 
01-Sep-04 
01-Okt-04 
01-Nov-04 
01-Des-04 
01-Jan-05 
01-Feb-05 
01-Mar-05 
01-Apr-05 
01-Mei-05 
01-Jun-05 
01-Jul-05 
01-Agust-05 
01-Sep-05 
01-Okt-05 
01-Nov-05 
01-Des-05 
01-Jan-06 
01-Feb-06 
01-Mar-06 
01-Apr-06 
01-Mei-06 
01-Jun-06 
01-Jul-06 
01-Agust-06 
01-Sep-06 
01-Okt-06 
01-Nov-06 
01-Des-06 
01-Jan-07 
01-Feb-07 
01-Mar-07 
  
  
 Rp     720.000,00*)  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
 Rp     720.000,00  
  
 Rp        2.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 Rp        1.000.000,00  
 
 Rp    2.000.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp    1.720.000,00  
 Rp  38.000.000,00  
 Rp  36.000.000,00  
 Rp  35.000.000,00  
 Rp  34.000.000,00  
 Rp  33.000.000,00  
 Rp  32.000.000,00  
 Rp  31.000.000,00  
 Rp  30.000.000,00  
 Rp  29.000.000,00  
 Rp  28.000.000,00  
 Rp  27.000.000,00  
 Rp  26.000.000,00  
 Rp  25.000.000,00  
 Rp  24.000.000,00  
 Rp  23.000.000,00  
 Rp  22.000.000,00  
 Rp  21.000.000,00  
 Rp  20.000.000,00  
 Rp  19.000.000,00  
 Rp  18.000.000,00  
 Rp  17.000.000,00  
 Rp  16.000.000,00  
 Rp  15.000.000,00  
 Rp  14.000.000,00  
 Rp  13.000.000,00  
 Rp  12.000.000,00  
 Rp  11.000.000,00  
 Rp  10.000.000,00  
 Rp    9.000.000,00  
 Rp    8.000.000,00  
 Rp    7.000.000,00  
 Rp    6.000.000,00  
 Rp    5.000.000,00  
 Rp    4.000.000,00  
 Rp    3.000.000,00  
 Rp    2.000.000,00  
 Rp    1.000.000,00  
 Rp                      -    
  Jumlah  Rp25.920.000,00   Rp      38.000.000,00   Rp  63.920.000,00    
Sumber: data sekunder yang diolah 
2. Kasus 2 (Trade In) 
UD. Citra Jaya Motor memiliki sebuah sepeda motor baru dengan harga 
pokok Rp 13.800.000,00. Pada tanggal 1 Oktober 2004, sepeda motor tersebut 
dijual kepada Tuan Anton dengan perjanjian penjualan angsuran seharga Rp 
16.000.000,00. Sebagai pembayaran pertama, Tuan Anton menyerahkan 
sepeda motor bekas seharga Rp 6.000.000,00. Sisa pokok terseebut diangsur 
dengan jangka waktu dua tahun, dengan besar bunga 36% pertahun dari pokok 
semula.  
Biaya-biaya yang diperkirakan untuk memperbaiki sepeda motor bekas 
tersebut adalah Rp 300.000,00. Sedang harga penjualan normal setelah 
kendaraan tersebut diperbaiki adalah Rp 5.500.000,00. Pemilik Citra Jaya 
Motor mengharapkan laba normal sebesar 3% dari penjualan sepeda motor 
bekas. 
Perhitungan dan pencatatan jurnalnya: 
1. Cara Perhitungan Menurut UD. Citra Jaya Motor. 
      Atas penjualan tukar tambah tersebut UD. Citra Jaya Motor membuat      
jurnal sebagai berikut ini. 
      Sepeda motor bekas   Rp  6.000.000,00 
 Piutang dagang angsuran  Rp 10.000.000,00 
  Sepeda motor baru    Rp 14.000.000,00 
  Laba penjualan    Rp    2.000.000,00 
 
 
2. Cara Perhitungan Menurut Teori Akuntansi 
             Atas penjualan tukar tambah (trade in), menurut teori akuntansi 
Yunus dan Harnanto (1990) jurnalnya adalah sebagai berikut ini. 
Perhitungan: 
Harga tukar tambah              Rp 6.000.000,00 
Nilai barang tukar tambah: 
Harga jual            Rp 5.500.000,00 
Dikurangi: 
Biaya perbaikan   Rp     300.000,00 
Laba normal yang diharapkan 
Dalam penjualan kembali sepeda 
bekas (3% x Rp 5.500.000,00 ) Rp      165.000,00 
               Rp    465.000,00 
Harga beli seharusnya                         Rp 5.035.000,00  
Nilai tukar lebih              Rp    965.000,00 
Perhitungan besarnya angsuran dan bunga tiap bulan: 
Harga jual sepeda motor   Rp 16.000.000,00 
Sepeda motor bekas    (Rp   6.000.000,00) 
Pokok yang harus dibayar   Rp 10.000.000,00 
Besarnya pembayaran pokok tiap bulan Rp     416.700,00 
( Rp 10.000.000,00 : 24 bulan) 
Besarnya bunga yang harus dibayar 
*) 3% x Rp 10.000.000,00 = Rp 300.000,00 
 
 
Jurnal: 
Barang dagang tukar tambah             Rp  5.035.000,00 
Nilai tukar lebih   Rp     965.000,00 
Piutang dagang angsuran  Rp 10.000.000,00 
      Penjualan angsuran    Rp 16.000.000,00 
            Atas penjualan tukar tambah selisih antara penjualan bersih dan 
HPP – Total penjualan angsuran dikurangi setiap tukar tambah  yang 
diberi nilai tukar lebih. 
a. Mencatat penerimaan angsuran tanggal 1 November 2004 
  Kas    Rp 716.700,00 
    Piutang bunga    Rp 416.700,00  
 Pendapatan bunga   Rp 300.000,00 
b. Mencatat penyesuaian bunga tanggal 31 Desember 2004 
     Piutang bunga  Rp 300.000,00 
      Pendapatan bunga   Rp 300.000,00 
c. Menutup rekening nominal tanggal 31 Desember 2004 
     Laba penjualan  Rp 2.000.000,00 
     Pendapatan bunga  Rp     600.000,00 
      Ikhtisar rugi laba   Rp 2.600.000,00 
d. Mencatat penerimaan bunga tanggal 1 Januari 2005 
Kas    Rp 300.000,00 
 Piutang bunga    Rp 300.000,00 
 
e. Mencatat penerimaan bunga tanggal 1 Februari 2005-1 September 2005 
Kas    Rp 716.700,00 
 Piutang dagang   Rp 416.700,00  
 Pendapatan bunga   Rp 300.000,00 
f. Menutup rekening nominal tanggal 31 Desember 2005 
Pendapatan bunga  Rp 2.400.000,00 
 Ikhtisar rugi laba   Rp 2.400.000,00 
 
3. Kasus 3 (Ketidakmampuan Membayar Angsuran dan Kepemilikan 
Kembali)  
             Pada tahun 2003, UD. Citra Jaya Motor menjual sebuah kendaraan 
kepada Tuan Adi seharga Rp 40.000.000,00. Harga pokok penjualan sebesar 
Rp 38.000.000,00. Uang muka yang diberikan sebesar Rp 8.000.000,00 dan 
sisanya dibayar secara angsuran. Setelah pembeli membayar angsuran sebesar 
Rp 16.000.000,00 pembeli menyatakan tidak mampu lagi untuk melunasi sisa 
angsurannya dan akibatnya kendaraan bermotor tersebut ditarik kembali oleh 
UD. Citra Jaya Motor. Nilai kendaraan bermotor tersebut pada saat dimiliki 
kembali adalah Rp 14.000.000,00. Pada saat penarikan kembali kendaraan 
bermotor tersebut, UD. Citra Jaya Motor membayar biaya penarikan sebesar 
Rp 500.000,00. 
Perhitungan dan pencatatannya adalah sebagai berikut ini. 
 
 
 
1. Cara Perhitungan Menurut UD. Citra Jaya Motor 
       Perhitungan: 
      Jumlah piutang angsuran awal    Rp 32.000.000,00 
      ( Rp 40.000.000,00 – Rp 8.000.000,00 ) 
Jumlah angsuran yang dibayar    (Rp  16.000.000,00) 
Piutang angsuran yang belum dibayar   Rp  16.000.000,00 
Nilai pemilikan kembali kendaraan bermotor  (Rp  14.000.000,00) 
Rugi kepemilikan kembali    Rp    2.000.000,00 
Jurnal: 
§ Mobil        Rp 14.000.000,00 
      Rugi kepemilikan kembali    Rp   2.000.000,00 
               Piutang angsuran   Rp 16.000.000,00 
 
2. Cara Perhitungan Menurut Teori Akuntansi 
      Jurnal yang dibuat pada ketidakmampuan membayar angsuran dan 
kepemilikan kembali atas dasar teori akuntansi menurut Yunus dan Harnanto 
(1990) adalah sebagai berikut ini. 
       Perhitungan: 
      Jumlah piutang angsuran awal    Rp 32.000.000,00 
      ( Rp 40.000.000,00 – Rp 8.000.000,00 ) 
Jumlah angsuran yang dibayar    (Rp  16.000.000,00) 
Piutang angsuran yang belum dibayar   Rp  16.000.000,00 
 
 
Laba kotor ditangguhkan = 
00,000.000.16
00,000.000.40
00,000.000.2
xRp
Rp
Rp
                               Rp       800.000,00                
        Rp  15.200.000,00   
Nilai pemilikan kembali kendaraan bermotor  (Rp  14.000.000,00) 
Rugi kepemilikan kembali    Rp    1.200.000,00 
Jurnal: 
      Barang dimiliki kembali  Rp 14.000.000,00 
      Laba kotor ditangguhkan  Rp      800.000,0 
      Rugi kepemilikan kembali Rp   1.200.000,00 
               Piutang angsuran   Rp 16.000.000,00 
BAB III 
 
TEMUAN 
 
 
            Analisis data yang telah dilakukan penulis atas penjualan angsuran 
tahun 2004 dan 2005 memperoleh temuan yang dapat dinyatakan sebagai 
berikut ini. 
KELEBIHAN 
           UD. Citra Jaya Motor telah mengakui pendapatan atas penjualan 
angsuran pada saat atau pada tanggal kontrak kesepakatan penjualan angsuran. 
UD. Citra Jaya Motor telah menyusun dan menyelenggarakan jurnal untuk 
mencatat dan mengakui pendapatan dan biaya atas penjualan angsuran yang 
terjadi selama kurun waktu 2004 dan 2005. Besarnya biaya yang diakui atas 
penjualan angsuran dalam kasus I adalah sebesar Rp 200.000,00 dan dalam 
kasus 2 adalah sebesar Rp 300.000,00. UD. Citra Jaya Motor telah mengakui 
pandapatan bunga atas penjualan angsuran secara tepat yaitu dengan 
pengakuan pendapatan selama periode angsuran. Pendapatan bunga pada 
kasus 1 yang diakui pada tahun 2004 adalah sebesar Rp 6.480.000,00 dan 
tahun 2005 adalah sebesar Rp 7.920.000,00,pada kasus 2 adalah sebesar tahun 
2004 sebesar Rp 600.000,00 dan tahun 2005 sebesar Rp 2.400.000,00.    
 
 
 
 
 
KELEMAHAN 
          UD. Citra Jaya Motor dalam mengakui pendapatannya masih 
menggunakan metode penetapan laba kotor atas penjualan angsuran pada 
periode penjualan angsuran. Karena keseluruhan laba kotor telah diakui pada 
periode penjualan maka pada periode penerimaan kas tidak terjadi atau 
dilakukan pengakuan laba kotor lagi. Besarnya laba kotor yang diakui atas 
penjualan angsuran atas kasus 1 pada tahun 2004 adalah sebesar Rp 
2.500.000,00, kasus 2 sebesar Rp 2.000.000,00 dan rugi kepemilikan kembali 
yang diakui atas pembatalan kontrak dalam kasus 3 sebesar Rp 2.000.000,00. 
Metode yang digunakan perusahaan dalam mengakui laba kotor atas penjualan 
angsuran pada periode penjualan terlalu besar dan periode berikutnya terlalu 
kecil. Hal ini tidak menggambarkan matching principles dan konservatisme. 
Untuk dapat menggambarkan matching principles dan konservatisme maka 
metode yang seharusnya digunakan adalah metode angsuran (cicilan). Metode 
ini mengakui laba kotor atas penjualan angsuran selama periode 
angsurandengan besar pengakuan laba kotor secara proporsional dengan HPP 
berdasarkan penerimaan kas dalam setiap periodenya. Dengan menggunakan 
metode ini besarnya laba kotor atas penjualan angsuran dalam kasus 1 pada 
tahun 2004 adalah sebesar Rp 723.600,00 dan tahun 2005 sebesar Rp 
789.500,00, kasus 2 pada tahun 2004 sebesar Rp 2.000.000,00, dan rugi 
kepemilikan kembali yang diakui atas pembatalan kontrak dalam kasus 3 
sebesar Rp 1.200.000,00. 
BAB IV 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. SIMPULAN 
 
           Penelitian yang dilakukan penulis pada UD. Citra Jaya Motor tentang 
pengakuan pendapatan atas penjualan dengan sistem angsuran pada tahun 
2004 dan 2005 menemukan bukti-bukti seperti telah dijelaskan dalam bab-ba 
sebelumnya. Bukti-bukti tersebut mendasar penulis untuk mengambil 
simpulan yang dinyatakan sebagai berikut ini. 
1. UD. Citra Jaya Motor dalam mengakui pendapatan atas penjualan 
angsuran kurang tepat karena tidak sesuai dengan teori akuntansi. 
2. UD. Citra Jaya Motor telah mengakui biaya penjualan atas penjualan 
angsuran yang terjadi telah sesuai dengan prinsip akuntansi yaitu diakui 
pada periode penjualan. 
3. UD. Citra Jaya Motor dalam mengakui pendapatannya menggunakan 
metode yang laba kotor diakui secara keseluruhan pada periode penjualan 
angsuran saja. Sehingga hal ini berakibat pengakuan pendapatan pada 
periode penjualan terlalu besar dan pada periode penerimaan kas terlalu 
kecil. 
 
B. SARAN 
           Berdasarkan pada temuan dan simpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan maka penulis merekomendasikan saran bagi UD. Citra Jaya Motor 
sebagai berikut ini. 
1. UD. Citra Jaya Motor hendaknya menggunakan metode pengakuan 
pendapatan atas penjualan angsuran yang disarankan oleh akuntansi agar 
cara pengakuan pendapatan UD. Citra Jaya Motor mampu 
menggambarkan matching principles dan konservatisme. Atas penjualan 
angsuran yang terjadi, UD. Citra Jaya Motor dapat menggunakan metode 
penjualan angsuran dengan pengakuan pendapatan secara proporsional 
selama jangka waktu penjualan angsuran berdasarkan prosentase laba 
kotor atas tiap angsuran piutang (kas yang diterimanya). 
2. UD. Citra Jaya Motor tidak mengakui laba atas penjualan angsuran secara 
menyeluruh pada periode angsuran karena tidak menggambarkan 
konservatisme. UD. Citra Jaya Motor hendaknya menggunakan metode 
laba kotor dari penjualan angsuran yang dilakukan dan baru mengakui 
sebagai laba pada saat kas dari penjualan angsuran benar-benar dapat 
direalisasi. 
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